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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Pendlitian

Tujuan mata pelajaran kimia dalam KTSP diantaraag@ah memperoleh
pengalaman dalam menerapkan metode ilmiah melefaopaan atau eksperimen
dengan cara melakukan pengujian hipotesis dengaanceng percobaan melalui
penyusunan alat laboratorium, pengumpulan, pengolaten penafsiran data,
serta menyampaikan hasil percobaan secara lisan tefaumlis. Agar siswa
memperoleh pengalaman dalam menerapkan metodehjlmiaka guru harus
melatih keterampilan proses sains siswa. Hal tetdedrena setiap langkah dalam
metode ilmiah memerlukan keterampilan proses safbentohnya ketika
melakukan pengujian hipotesis. Untuk menguji hipsteersebut, maka siswa
membutuhkan keterampilan merencanakan percobaarty yeeterampilan
menentukan alat dan bahan, dan juga keterampilaremigkan langkah kerja.
Selain itu diperlukan juga keterampilan dalam memgdan alat dan bahan.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka keterampilage$ sains sangat
penting untuk dikembangkan karena keterampilan gsrodiperlukan ketika
melakukan metode ilmiah, sehingga tujuan mata aeaj kimia dalam KTSP
dapat tercapai. Pentingnya mengembangkan KPS ddjett juga dari hakikat
ilmu kimia sebagai proses, yaitu siswa harus m&mnkkterampilan proses sains.

Karena itulah keterampilan proses sains sangaingemhtuk dikembangkan.



Untuk mengembangkan ketrampilan-ketrampilan proses dikenl suatu
metode pembelajaran yang tepat dan sesuai. Sdalamstode pembelajaran yang
cocok untuk digunakan adalah praktikum. Hal tersetesuai dengan Arifin
(2000) yang menyebutkan bahwa salah satu keuntudgammetode praktikum
adalah dapat mengembangkan keterampilan prosessssiva. Hal itu juga sesuai
dengan tujuan mata pelajaran kimia yang terdagabdETSP yaitu memperoleh
pengalaman dalam menerapkan metode ilmiah melaklicopaan atau
eksperimen.

Djamarah (2006) meyatakan bahwa praktikum akan redkdan
kesempatan pada siswa untuk mengalami sendiri aialakukan sendiri,
mengikuti suatu proses, mengamati suatu obyek,degadtau proses sesuatu.
Sehingga pengalaman siswa lebih bermakna, karetemak®ilan proses sains
yang dikembangkan lebih beragam dan materi yarjgridan lebih mengerti. Hal
tersebut sesuai dengan pepatah Cina kuno yang dikekan oleh Rustaman
(2005), yaitu T hear and | forget, | see and | remember, | do andderstand.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka metode puakikerupakan metode
pembelajaran penting yang harus diimplementasikaland kegiatan belajar-
mengajar. Namun, Winarti dan Irhasyuarna (2001)yagekan bahwa praktikum
yang dilakukan di sekolah umumnya belum pernah negikdn pengalaman pada
siswa untuk membuat hipotesis, menguji kebenarpotésis dan analisis data.
Hal tersebut disebabkan karena prosedur praktikang ydigunakan umumnya
hanya berisi instruksi langsung seperti dalam buolasakan. Sehingga siswa

hanya mengerjakan langkah-langkah sesuai periatdbatnya kurang melatih



keterampilan berpikir dan keterampilan proses saiswa. Selain itu, kegiatan
paraktikum yang dilakukan belum memberikan kesearpasiswa untuk
berpartisipasi secara aktif dalam melakukan eksmrieksperimen untuk
menemukan konsep sendiri. Berdasarkan penjelasaebtd, maka diperlukan
suatu praktikum yang dapat mengembangkan kemamph&pikir serta
mengembangkan keterampilan proses sains, salahyaapraktikum berbasis
inkuiri. Artinya pembelajaran praktikum tersebutmaspkan tahap-tahap inkuiri.
Untuk mempermudah siswa melakukan praktikum dipadengan LKS
berbasis inkuiri yang penulis kembangkan. Langleigkah dalam LKS
dituangkan dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan gleamghkan pada penemuan
konsep yang berhubungan dengan koloid. Selainditidalam LKS diberikan
pertanyaan-pertanyaan yang dapat mengembangkarark@i&an proses siswa.
Dengan demikian, praktikum berbasis inkuiri dih&aap dapat membantu dalam
mengembangkan keterampilan-keterampilan proses s&ria mengembangkan
kemampuan berpikir siswa, sehingga proses belsaadebih bermakna. Selain
itu, praktikum berbasis inkuiri dipilih karena mexy pada tujuan mata pelajaran
kimia dalam KTSP, yaitu menerapkan metode ilmialaroC et al (2007)
menyatakan bahwa pembelajaran inkuiri dirancangkuniengajak siswa secara
langsung ke dalam proses ilmiah ke dalam waktu yalagif singkat. Oleh karena
itu peneliti menggunakan model inkuiri agar peraiityang dilakukan tidak

melenceng dari tujuan mata pelajaran kimia menKifiapP.



Beberapa penelitian mengenai keterampilan proses saswa melalui
pembelajaran menggunakan metode praktikum telakukbn diantaranya oleh
Indriyati (2007) yandhasilnya menunjukkan bahwa keterampilan proses sismwa
tergolong kategori baikPada umumnya penelitian mengenai keterampilan gprose
sains yang telah dilakukan menggunakan pendekatantelkstual, dan
menggunakan metode praktikum berbasis material,lskdangkan menggunakan
praktikum berbasis inkuiri masih kurang. Penelitiarengenai inkuiri telah
banyak dilakukan, salah satunya oleh Mohetgal (2007) dalamJournal of
Chemical Educationmengenai keberhasilan penggunaan eksperimen iinkuir
terbimbing dalam labolatorium kimia organik. Sedidukung oleh keberhasilan
penelitian tesis dari Akhyani (2008) yang berjudul “Model Petapran
Kesetimbangan Kimia Berbasis Inkuri Laboratorium tuin Meningkatkan
Penguasaan Konsep dan Keterampilan Berpikir K3issva SMA”.

Materi koloid merupakan salah satu materi Kimiagyaipelajari di SMA.
Koloid sangat berhubungan dengan kehidupan seharisiswa, karena setiap
hari kita menggunakan koloid. Sehingga pembelajaakian lebih mudah
dipelajari menggunakan metode praktikum. Untuk neemgangkan keterampilan
berpikir siswa, maka digunakan praktikum berbaslaiiri. Karena itu penulis
mencoba mengimplementasikannya dalam pembelaja@mgan menganalisis

keterampilan proses sains siswa.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, makasan masalah secara

umum adalabH’bagaimanakah Keterampilan Proses Sains siswa ShlaskXI

pada pembelajaran sistem koloid dengan menggunakextode praktikum

berbasis inkuiri?” Berdasarkan rumusan masalah tesebut, maka dapbamdian

beberapa pertanyaan penelitian sebagai berikut:

1.

Bagaimana deskripsi pembelajaran praktikum berbasisuiri dalam

mengembangkan keterampilan proses sains siswanpet@a sistem koloiel

. Keterampilan proses sains siswa apa yang paling patda pembelajaran

sistem koloid menggunakan metode praktikum berlakisri?

. Bagaimana respon siswa terhadap pelaksanaan p¢anéelanenggunakan

metode praktikum berbasis inkuiri pada materi pokoloid?

Pembatasan Masalah

Agar penelitian lebih terarah, maka dibuat batasasalah penelitian, yaitu:

. Keterampilan proses sains yang diteliti meliputitekempilan observasi,

klasifikasi, menafsirkan, meramalkan (memprediksiynerencanakan

percobaan, dan berkomunikasi.

. Inkuiri yang digunakan adalah inkuiri terbimbing

. Materi pembelajaran koloid dibatasi pada mengeld@mpaampuran ke dalam

larutan sejati, koloid dan suspensi berdasarkan ogem’ heterogen,
penyaringan atau prinsip efek Tyndall serta mesigla penyebab dari

fenomena efek Tyndall



D. Tujuan Pendlitian
Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah:

1. Memperoleh informasi mengenai deskripsi pembelajgaktikum berbasis
inkuiri dalam mengembangkan keterampilan prosessssiswa pada materi
sistem koloid.

2. Menganalisis keterampilan proses sains siswa Yyaalingp baik pada
pembelajaran sistem koloid dengan menggunakan meicaktikum berbasis
inkuiri.

3. Untuk mengetahui respon siswa terhadap pelaksanpambelajaran

menggunakan prosedur praktikum berbasis inkuirapaéteri pokok koloid.

E. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat:

1. Bagi siswa, untuk melatih keterampilan proses saigsva SMA dalam
kegiatan praktikum dan memberikan pengalaman kep&laa melakukan
praktikum berbasis inkuiri

2. Bagi Guru Kimia

Sebagai bahan masukan mengenai pembelajarankpraldbierbasis inkuiri.



F. Penjelasan Istilah

1.

Analisis adalah penelaahan dan penguraian datgaimgnghasilkan simpulan

(Depdikbud, 2001).

. Keterampilan proses sains merupakan keterampilsrdaapilan yang dimiliki

oleh para ilmuwan untuk memperoleh dan mengembangkagetahuan dan

produk sains (Anitah, 2007).

. Metode praktikum atau eksperimen adalah cara pemygelajaran dengan

menggunakan percobaan (Rustaman, 2003: 129).

. Inkuiri adalah suatu model pembelajaran yang midédra siswa dalam

memukan dan menggunakan berbagai sumber infornaasigdgasan untuk
meningkatkan pemahaman mereka tentang suatu masgidghatau isu (Carol

et al, 2007).

. Praktikum berbasis inkuiri adalah praktikum yang mpelajarannya

menerapkan tahap-tahap inkuiri. Tahapan inkuiri gyatimaksud adalah
mengajukan permasalahan, merumuskan hipotesis, umgnuikan data,

analisis data dan membuat kesimpulan.



